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ABSTRACT
Biji pepaya (Carica papaya L.) muda dan tua menjadi limbah setelah daging buahnya digunakan sebagai bahan pangan. Biji pepaya
dapat dimanfaatkan sebagai agen antibakteri dan antijamur karena kandungan metabolit sekundernya. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menentukan perbandingan aktivitas zona hambat antara ekstrak etanol biji pepaya muda dan tua terhadap pertumbuhan
isolat klinis Candida albicans. Aktivitas kedua ekstrak diuji dengan menggunakan metode Kirby-Bauer dengan varian konsentrasi
ekstrak yaitu 5; 25; 50; dan 75%.  Hasil penelitian menunjukkan ekstrak etanol biji pepaya muda dan tua dapat menghambat
pertumbuhan isolat klinis C. albicans dengan diameter zona hambat berturut-turut 10,83; 17,33; 21,50; 23 mm untuk ekstrak biji
pepaya muda dan 10,50; 18,83; 23,50; 30,83 mm untuk ekstrak biji pepaya tua. Hasil uji Independent sample T menunjukkan
bahwa zona hambat antara kedua ekstrak tidak berbeda signifikan karena nilai P yang diperoleh adalah 0,606 (P>0,05). 
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